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Lampiran 1 

Daftar Terjemah Bahasa Asing 

 

No. Ket Terjemah Transliterasi 

1. Q.S. 

Al-

Baqarah 

ayat 

286 

“Allah tidak membebani seseorang, 

kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari 

(kebajikan) yang diusahakannya 

dan terhadapnya ada (pula) sesuatu 

(siksa) atas (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (Mereka berdoa,) 

“Wahai Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa 

atau kami salah. Wahai Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebani 

kami dengan beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan 

kepada orang-orang sebelum kami. 

Wahai Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa 

yang tidak sanggup kami 

memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah 

kami. Engkaulah pelindung kami. 

Maka, tolonglah kami dalam 

menghadapi kaum kafir.” 

lâ yukallifullâhu nafsan 

illâ wus‘ahâ, lahâ mâ 

kasabat wa ‘alaihâ 

maktasabat, rabbanâ lâ 

tu'âkhidznâ in nasînâ au 

akhtha'nâ, rabbanâ wa lâ 

taḫmil ‘alainâ ishrang 

kamâ ḫamaltahû 

‘alalladzîna ming 

qablinâ, rabbanâ wa lâ 

tuḫammilnâ mâ lâ thâqata 

lanâ bih, wa‘fu ‘annâ, 

waghfir lanâ, war-ḫamnâ, 

anta maulânâ fanshurnâ 

‘alal-qaumil-kâfirîn 

 

 

Lampiran 2 

Validitas Skala Kepercayaan Diri 

No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 Saya yakin terhadap diri sendiri 0,608 0,308 Valid 

2 Saya berusaha menyelesaikan tugas 

meskipun sulit 

0,173 0,308 Tidak Valid 

3 Saya mengerjakan tugas bergantung kepada 

teman 

0,254 0,308 Tidak Valid 

4 Saya mudah putus asa dalam 

menyelesaikan soal ulangan yang sulit 

0,507 0,308 Valid 

5 Saya menerima hasil yang saya peroleh 

dengan Ikhlas 

0,104 0,308 Tidak Valid 
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6 Saya giat dalam belajar 0,503 0,308 Valid 

7 Saya tidak yakin dengan kemampuan yang 

saya miliki 

0,550 0,308 Valid 

8 Saya yakin dengan kemampuan saya walau 

memiliki kekurangan 

0,445 0,308 Valid 

9 Saya mudah berputus asa 0,596 0,308 Valid 

10 Saya tidak percaya omongan orang lain 

sebelum ada bukti 

-0,165 0,308 Tidak Valid 

11 Saya yakin bisa melakukan apa saja 0,543 0,308 Valid 

12 Saya kadang-kadang mencontek saat ujian 

dengan teman 

0,271 0,308 Tidak Valid 

13 Saya tetap mengerjakan tugas meskipun 

hasilnya kurang baik 

0,241 0,308 Tidak Valid 

14 Saya yakin dapat mengerjakan tugas secara 

mandiri tanpa selalu bergantung pada teman 

0,076 0,308 Tidak Valid 

15 Saya selalu bersunggu-sungguh dalam 

belajar 

0,529 0,308 Valid 

16 Saya sering merasa minder dengan teman 0,509 0,308 Valid 

17 Saya sering mengikuti apa yang dilakukan 

oleh teman 

0,383 0,308 Valid 

18 Saya merasa gugup ketika diminta tampil 

didepan kelas  

0,328 0,308 Valid 

19 Saya tetap fokus menyelesaikan tugas 

meskipun waktu yang tersedia terbatas 

0,352 0,308 Valid 

20 Jika ingin berhasil, saya akan belajar 

dengan keteman yang lebih pintar 

0,328 0,308 Valid 

21 Saya berani di tunjuk oleh guru berpidato 

didepan teman 

0,456 0,308 Valid 

22 Saya harus giat belajar jika ingin berhasil 0,130 0,308 Tidak Valid 

23 Saya  merasa gelisah jika berbicara didepan 

orang banyak 

0,493 0,308 Valid 
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24 Saya yakin nilai saya bagus walau sering 

bolos 

0,299 0,308 Tidak Valid 

25 Saya memilih untuk tidur daripada belajar 0,363 0,308 Valid 

26 Saya merasa tidak berguna karna pernah 

mengalami kegagalan 

0,612 0,308 Valid 

27 Saya ingin mendapatkan nilai bagus tetapi 

malas belajar 

0,505 0,308 Valid 

28 Saya siap dihukum jika ketahuan 

menyontek saat ulangan 

-0,102 0,308 Tidak Valid 

29 Saya akan menyalahkan teman jika nilai 

saya jelek 

0,249 0,308 Tidak Valid 

30 Saya akan marah marah jika tidak 

mendapatkan yang saya inginkan 

0,299 0,308 Tidak Valid 

31 Saya yakin usaha yang saya lakukan akan 

memberikan hasil yang baik 

0,471 0,308 Valid 

32 Saya mampu melihat masalah dengan 

tenang dan mencari solusi yang tepat 

0,427 0,308 Valid 

33 Saya menyelesaikan tugas yang diberikan 

meskipun terasa sulit 

0,531 0,308 Valid 

34 Saya mempertimbangkan kemampuan saya 

sebelum mengambil keputusan 

0,219 0,308 Tidak Valid 

35 Saya merasa usaha yang saya lakukan 

sering tidak ada gunanya 

0,661 0,308 Valid 

36 Saya mudah panik ketika menghadapi 

kesulitan 

0,424 0,308 Valid 

37 Saya kadang menunda mengerjakan tugas 

yang diberikan 

0,339 0,308 Valid 

38 Saya mengambil keputusan tanpa 

mempertimbangkan akibatnya 

0,519 0,308 Valid 

39 Saya memikirkan baik dan buruk sebelum 

bertindak 

0,298 0,308 Tidak Valid 

40 Saya bertindak tanpa memperhatikan situasi 

yang ada 

0,477 0,308 Valid 
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Lampiran 3 

Reabilitas Instrumen 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 41 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 41 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.839 40 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

P1 118.1707 101.495 .572 .830 

P2 117.9512 106.798 .125 .839 

P3 118.0488 105.398 .196 .838 

P4 118.5854 101.449 .455 .832 

P5 118.8537 107.228 .019 .845 

P6 118.1951 103.261 .464 .833 

P7 118.7317 100.151 .496 .830 

P8 118.1463 103.028 .395 .834 

P9 118.4878 99.706 .547 .829 

P10 118.2927 111.812 -.239 .851 

P11 118.5122 100.356 .489 .830 

P12 118.1220 105.410 .219 .838 

P13 118.1463 106.178 .197 .838 

P14 118.2439 107.739 .009 .843 

P15 118.1951 102.511 .489 .832 

P16 119.1707 99.095 .436 .832 

P17 118.6341 103.838 .330 .835 

P18 119.5610 103.002 .247 .838 

P19 118.3171 104.972 .309 .836 

P20 118.2927 104.862 .279 .836 
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P21 119.3171 101.622 .395 .833 

P22 117.6341 107.388 .090 .840 

P23 119.5122 100.106 .425 .832 

P24 117.9512 104.998 .246 .837 

P25 118.2683 103.851 .307 .836 

P26 118.6098 97.694 .554 .828 

P27 118.5610 99.652 .436 .832 

P28 118.5854 110.699 -.177 .849 

P29 117.8293 105.895 .200 .838 

P30 118.2439 102.239 .376 .834 

P31 117.8293 103.445 .430 .833 

P32 118.3902 103.194 .376 .834 

P33 118.2439 103.189 .496 .833 

P34 118.2439 106.039 .165 .839 

P35 118.5122 98.106 .615 .827 

P36 119.3902 101.294 .351 .834 

P37 119.0000 103.300 .267 .837 

P38 118.5366 99.755 .455 .831 

P39 118.1707 104.945 .243 .837 

P40 118.5366 101.555 .419 .833 
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Lampiran 4 

Hasil Pretest Skala kepercayaan Diri Siswi Kelas VII 

 

 

 

Lampiran 5 

Hasil Posttest Skala kepercayaan Diri Kelas VII 
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Lampiran 6 

Pedoman Observasi 

No Aspek Hal yang Diobservasi Hasil Pengamatan 

1. Kepercayaan Diri 

Peserta Didik 

(Keyakinan akan 

Kemampuan Diri, 

Optimis, Objektif, 

Bertanggung 

Jawab, Rasional 

dan Realistis) 

a. Berani mengemukakan 

pendapat atau pengalaman 

selama diskusi kelompok. 

 

  b. Menunjukkan sikap positif 

dan percaya terhadap 

kemampuan dirinya. 

 

  c. Mampu menerima kelebihan 

dan kekurangan dirinya secara 

terbuka. 

 

  d. Mengikuti kegiatan dan 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan baik. 

 

  e. Menyampaikan pendapat 

secara logis dan sesuai dengan 

keadaan dirinya. 

 

2. Partisipasi Peserta 

Didik dalam 

Teknik Cinema 

Therapy 

a. Peserta didik hadir dan 

mengikuti kegiatan konseling 

kelompok dengan tertib. 

 

  b. Mampu menghubungkan isi 

film dengan pengalaman 

dirinya sendiri. 

 

  c. Peserta didik menunjukkan 

antusiasme selama menonton 

film. 

 

  d. Peserta didik mampu 

memahami isi cerita dalam film  

 

  e. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi karakter atau 

tokoh dalam film yang 

memiliki sikap percaya diri. 

 

  f. Peserta didik mampu 

mengungkapkan pesan nilai 

positif dari film yang ditonton. 
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Lampiran 7 

Pedoman Konseling Kelompok 

 

PEDOMAN PELAKSANAAN  

KONSELING KELOMPOK 

 

EFEKTIVITAS KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK CINEMA 

THERAPY  UNTUK MENGEMBANGKAN KEPERCAYAAN DIRI SISWI 

KELAS VII DI MTS RAUDHATUSYSYUBBAN 
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KATA PENGANTAR  

 

Puji dan syukur senantiasa peneliti panjatkan kehadirat Allah Swt, karena 

berkat rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, sehingga penyusunan pedoman yang 

berjudul “Pedoman Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan Teknik Cinema 

Therapy untuk Mengembangkan Kepercayaan Diri Siswi Kelas VII di MTs 

Raudhatusysyubban ” berhasil diselesaikan. 

Pedoman ini disusun guna memenuhi salah satu syarat pelaksanaan 

penelitian di lapangan. Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan pedoman ini 

tidak lepas dari peran dan dukungan yang telah membantu baik secara fisik maupun 

non-fisik. Oleh karena itu peneliti sampaikan terima kasih kepada: 

1. Ibu Nurul Rahmi, M. Pd, selaku dosen pembimbing saya, yang telah 

memberikan masukan, bimbingan dan arahan dalam penyusunan pedoman ini. 

2. Seluruh pihak yang telah memberikan bantuan secara moril maupun 

material. 

Peneliti menyadari bahwa dalam pedoman ini masih terdapat banyak 

kekurangan dan kelemahan, sehingga diharapkan kritik dan saran yang membangun 

untuk kedepannya agar isi dari pedoman dapat diperbaiki menjadi lebih baik. 
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BAB I 

PEDOMAN UMUM 

 

A. Rasional 

Kepercayaan  diri  adalah  suatu  konsep  yang  berkaitan  dengan  keyakinan  

individu terhadap  kemampuan  dan  keberhasilannya  dalam  menjalankan  suatu  

tugas  atau  aktivitas. Berdasarkan   Kamus   Besar   Bahasa   Indonesia   (1991),   

percaya   diri   diartikan   sebagai keyakinan atau keyakinan diri dalam kemampuan 

dan kelebihan seseorang. Seseorang yang percaya  diri  akan  cenderung  

berperilaku  lebih  berani,  yaitu  mengungkapkan  gagasan, tampil di depan 

kelas,bertanya, menjawab, mencoba hal baru, dan menanggung risiko dari apa yang 

telah dilakukan.85  

Menurut Prayitno konseling kelompok adalah layanan konseling 

perorangan namun dilaksanakan dalam suasana kelompok. Pada layanan ini 

terdapat konselor dan klien (anggota kelompok) yang dibatasi antara 5-10 orang, 

dengan kondisi yang homogen maupun heterogen terbatas. Melalui konseling 

kelompok, anggota kelompok mengungkapkan masalah secara bergantian, 

kemudian diadakan penelusuran sebab-sebab dari masalah tersebut, dan mencari 

solusi yang tepat pada setiap permasalahan, serta diadakan evaluasi dan tindak 

lanjut.86 

Cinema therapy adalah penggunaan film untuk membantu individu belajar 

mengenai dirinya sendiri dengan memerikasa bagaimana respon merekan terhadap 

penggambaran peran dan situasi yang berbeda. Cinema therapy merupakan  teknik  

 
85 Umsiah, S. (2023). Konseling Rasional Emotif Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Siswa. Journal of Innovation Research and Knowledge, 2(10), 4099-4104.S 

 
86 Misgawati, Febriana (2023) Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik Modeling 

melalui Film Imperfect dalam Meningkatkan Self Confidence Peserta Didik di MTs AHslamiyah 

SMIP 1946 Banjarmasin. Skripsi, Tarbiyah dan Keguruan. 
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terapeutik  khusus  yang  didalamnya  menggunakan  film  yang  disesuaikan  

dengan  tema  yang mencerminkan masalah atau situasiyang dihadapi.87 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di MTs Raudhatusysyubban, masih 

ditemukan siswi kelas VII yang menunjukkan gejala kepercayaan diri rendah. Oleh 

karena itu diperlukan  124 dalam layanan bimbingan dan konseling yang tepat 

untuk membantu siswi mengembangkan kepercayaan diri secara optimal. 

Salah satu layanan yang dapat digunakan adalah konseling kelompok. 

Konseling kelompok memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling 

berbagi pengalaman, belajar dari anggota kelompok lain, serta memperoleh 

dukungan emosional dalam suasana yang aman dan terarah. Untuk meningkatkan 

efektivitas layanan, konseling kelompok dipadukan dengan teknik cinema therapy, 

yaitu teknik konseling yang memanfaatkan film sebagai media refleksi dan 

pemodelan perilaku positif. 

Dalam penelitian ini, pengembangan kepercayaan diri mengacu pada teori 

Lauster yang mengemukakan lima aspek kepercayaan diri, yaitu keyakinan akan 

kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan realistis. 

Melalui tayangan film dan diskusi kelompok, siswi diharapkan mampu memahami, 

meneladani, dan menerapkan perilaku positif yang berkaitan dengan kelima aspek 

tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka disusunlah pedoman penelitian ini 

sebagai acuan pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik cinema therapy 

untuk mengembangkan kepercayaan diri siswi kelas VII di MTs 

Raudhatusysyubban. 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dibuat pedoman pelaksanaan layanan ini adalah untuk membantu 

peneliti dalam proses pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik 

 
87 Maretha, Tresyana, Romia Hari Susanti, and Eva Kartika Wulan Sari. "Keefektifan 

Teknik Cinema Therapy Untuk Meningkatkan Sikap Altruistik Siswa Kelas VIII Di SMPN 1 

Gondanglegi Kabupaten Malang." JKI (Jurnal Konseling Indonesia) 5.2 (2020): 54-61. 
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cinema therapy untuk mengembangkan kepercayaan diri siswi kelas VII di MTs 

Raudhatusysyubban, agar pelaksanaan layanan sesuai dengan prosedur sehingga 

dapat berjalan secara efektif dan tepat. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus yang hendak dicapai peneliti dalam pelaksanaan layanan 

ini yaitu: 

a. Peserta didik mampu untuk mengembangkan keyakinan terhadap 

kemampuan diri yang dimiliki. 

b. Menumbuhkan sikap optimis dalam menghadapi permasalahan dan 

tantangan. 

c. Membantu siswi menilai diri dan situasi secara objektif, dan meningkatkan 

rasa tanggung jawab terhadap tugas dan keputusan yang diambil. 

d. Mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan realistis dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

C. Sasaran Pengguna 

Sasaran dalam pedoman ini, yang pertama yaitu bagi guru BK saat 

melaksanakan layanan konseling kelompok dengan teknik cinema therapy dalam 

upaya pengentasan permasalahan peserta didik terkait kepercayaan diri. Kedua bagi 

penulis sebagai pedoman pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik 

cinema therapy untuk mengembangkan kepercayaan diri siswi kelas VII di MTs 

Raudhatusysyubban. 

 

D. Sasaran Intervensi 

Sasaran intervensi dalam penelitian ini adalah siswi kelas VII MTs 

Raudhatusysyubban yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah berdasarkan 

hasil pengukuran awal (pretest). 

 

E. Peran Konselor 

Pada penelitian ini yang berperan sebagai konselor pada pemberian layanan 

konseling kelompok adalah peneliti dibantu dan dipantau oleg guru BK. Konselor 
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berperan sebagai fasilitator dalam kelompok guna membantu peserta didik yang 

memiliki permasalahan kepercayaan diri. 

 

F. Peran Konseli 

Konseli berperan sebagai anggota kelompok yang aktif, terbuka, dan 

bertanggung jawab dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan konseling 

kelompok serta menjaga asas kerahasiaan. 

 

G. Materi Layanan 

No Pertemuan Materi Waktu 

1. Pertemuan I Mengembangkan Kepercayaan Diri 1x 45 menit 

2. Pertemuan II Menumbuhkan Sikap Optimis 

terhadap Kemampuan Diri 

1x 45 menit 

3. Pertemuan III Bersikap objektif 1 x 45 menit 

4. Pertemuan IV Bertanggung Jawab terhadap Diri 1 x 45 menit 

5. Pertemuan V Berpikir Rasional dan Realistis dalam 

Mengembangkan Kepercayaan Diri  

1 x 45 menit 
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PEDOMAN KHUSUS 

 

PROSEDUR PELAKSANAAN KONSELING KELOMPOK TEKNIK 

CINEMA THERAPY 

 

A. Tahap Pembentukan 

Tahap pembentukan diawali dengan upaya menumbuhkan minat siswi 

untuk mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan teknik cinema therapy. Pada 

tahap ini konselor memberikan pemahaman awal mengenai hakikat konseling 

kelompok, tujuan, manfaat, serta aturan yang berlaku selama kegiatan berlangsung. 

Tahap pembentukan bertujuan untuk menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan 

kondusif sehingga siswi bersedia terlibat aktif dalam dinamika kelompok. 

Langkah-langkah pada tahap pembentukan adalah sebagai berikut: 

1. Menerima anggota kelompok secara terbuka dan mengucapkan terima kasih 

Konselor menyambut seluruh siswi peserta konseling kelompok dengan 

sikap ramah dan terbuka sebagai bentuk penerimaan tanpa syarat. 

2. Berdoa 

Kegiatan diawali dengan doa agar seluruh rangkaian konseling kelompok 

dapat berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat bagi seluruh anggota 

kelompok. 

3. Menjelaskan pengertian konseling kelompok 

Konselor menjelaskan bahwa konseling kelompok merupakan proses 

bantuan psikologis yang dilakukan dalam suasana kelompok, di mana 

konselor berinteraksi dengan konseli melalui dinamika kelompok untuk 

membantu mengembangkan potensi diri dan mengatasi permasalahan yang 

dialami bersama-sama. Dalam konseling kelompok terdapat interaksi yang 

bersifat terapeutik, seperti keterbukaan, saling percaya, saling menghargai, 

serta dukungan antaranggota kelompok. 

4. Menjelaskan  teknik  cinematherapy 

Konselor menjelaskan bahwa cinema therapy adalah teknik konseling yang 

menggunakan media film sebagai sarana untuk membantu konseli 
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memahami diri, menumbuhkan kesadaran emosi, serta meneladani nilai-

nilai positif dari tokoh dalam film. Melalui tayangan film yang relevan, 

siswi diharapkan mampu merefleksikan pengalaman tokoh dengan kondisi 

diri sendiri sehingga dapat mengembangkan kepercayaan diri. 

5. Menjelaskan tujuan konseling kelompok  

a. Tujuan Umum 

1. Siswi mampu berkomunikasi secara terbuka dan saling menghargai 

dalam kelompok 

2. Siswi mampu mengembangkan kepercayaan diri melalui interaksi 

kelompok 

3. Siswi mampu mengenali dan menerima kelebihan serta kekurangan 

diri 

4. Siswi mampu berpikir positif terhadap kemampuan diri sendiri 

5. Siswi mampu menunjukkan sikap percaya diri dalam kehidupan 

sehari-hari 

b. Tujuan Khusus 

Membantu siswi kelas VII MTs Raudhatusysyubban untuk 

mengembangkan kepercayaan diri melalui pemanfaatan teknik cinema 

therapy dalam konseling kelompok, sehingga siswi mampu meneladani 

sikap positif tokoh film dan menerapkannya dalam kehidupan nyata. 

6. Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok  

Konselor menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok dilaksanakan 

melalui beberapa tahap, yaitu tahap pembentukan, tahap transisi, tahap 

kegiatan inti dengan teknik cinema therapy, dan tahap akhir atau penutup. 

7. Menjelaskan  asas-asas konseling kelompok 

a. Asas Kerahasiaan, segala hal yang dibahas dalam kegiatan konseling 

kelompok bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh anggota kelompok. 
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Untuk menegaskan asas kerahasiaan, seluruh anggota kelompok membaca 

ikrar bersama sebagai bentuk komitmen menjaga kerahasiaan. 

b. Asas Kesukarelaan, keikutsertaan siswi dalam konseling kelompok 

didasarkan atas kemauan sendiri tanpa adanya paksaan. 

c. Asas Keterbukaan, siswi diharapkan mampu mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya secara jujur tanpa rasa takut atau malu. 

d. Asas Kenormatifan, seluruh anggota kelompok wajib mematuhi norma 

sosial, etika, dan sopan santun selama kegiatan berlangsung. 

B. Tahap Transisi 

Tahap transisi bertujuan untuk memantapkan kesiapan siswi dalam 

mengikuti kegiatan inti konseling kelompok. Pada tahap ini konselor 

membantu siswi mengatasi rasa cemas, ragu, atau takut yang mungkin masih 

muncul. 

Langkah-langkah tahap transisi meliputi: 

1. Menjelaskan kembali tujuan dan proses konseling kelompok 

2. Menegaskan batasan permasalahan yang akan dibahas, yaitu kepercayaan 

diri 

3. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk melanjutkan ke tahap 

kegiatan 

4. Melaksanakan ice breaking untuk mencairkan suasana dan meningkatkan 

keakraban 

 

C. Tahap Kegiatan 

Tahap kegiatan merupakan inti dari pelaksanaan konseling kelompok 

dengan teknik cinema therapy. Pada tahap ini terjadi proses eksplorasi 

permasalahan kepercayaan diri secara mendalam melalui media film. 

Langkah-langkah tahap kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan topik dan tujuan pemutaran film 
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2. Menayangkan film atau cuplikan film yang relevan dengan pengembangan 

kepercayaan diri 

3. Mengajak siswi untuk mengamati sikap, perilaku, dan cara tokoh film 

menghadapi masalah 

4. Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk mengungkapkan 

perasaan, pemikiran, dan pengalaman yang dirasakan setelah menonton film 

5. Membantu siswi merefleksikan nilai-nilai positif dari film yang berkaitan 

dengan kepercayaan diri 

6. Membimbing siswi untuk mengaitkan pesan film dengan kehidupan sehari-

hari 

7. Membantu siswi merumuskan sikap dan perilaku percaya diri yang dapat 

diterapkan 

 

D. Tahap Akhir 

Tahap akhir ditandai dengan adanya perubahan sikap dan pemahaman diri 

siswi setelah mengikuti konseling kelompok. Konselor membantu siswi 

menyimpulkan hasil kegiatan dan merencanakan tindak lanjut. 

Langkah-langkah tahap akhir meliputi: 

1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhiri 

2. Anggota kelompok menyampaikan kesan dan menilai perubahan 

kepercayaan diri yang dirasakan 

3. Memberikan tugas rumah, seperti menerapkan perilaku percaya diri dalam 

situasi tertentu 

4. Membahas rencana dan waktu kegiatan lanjutan jika diperlukan 

5. Penyampaian pesan dan tanggapan dari konselor dan anggota kelompok 

6. Mengucapkan terima kasih atas partisipasi seluruh anggota kelompok 

7. Berdoa penutup 
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BAB III 

PEDOMAN KHUSUS 

PERTEMUAN I, II, III, IV 

 

1. Pertemuan I 

 

 

a. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan layanan konseling kelompok pada pertemuan pertama 

yaitu: 

1. Siswi mampu memahami makna kepercayaan diri dan pentingnya 

kepercayaan diri dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Siswi mampu mengenali permasalahan yang dialami berkaitan 

dengan rendahnya kepercayaan diri, seperti rasa minder, malu, 

takut salah, takut ditolak, dan takut mengemukakan pendapat.  

3. Siswi mampu mengungkapkan pengalaman pribadi yang berkaitan 

dengan rendahnya kepercayaan diri.  

4. Siswi mampu mengembangkan keyakinan terhadap kemampuan 

diri yang dimiliki sebagai dasar untuk membangun kepercayaan 

diri.  

5. Siswi mampu mengambil pesan positif dari cuplikan film Film 

Pendek Percaya Diri mengenai keberanian menjadi diri sendiri dan 

keyakinan terhadap kemampuan diri.  

 

 

PERTEMUAN 1 

1 X 45 MENIT 
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b. Tahapan Kegiatan 

1) Tahap Pembentukan 

Pada tahap ini merupakan tahap pengenalan dan tahap pemasukan diri 

ke dalam suasana kelompok. Konselor membangun hubungan yang baik 

dengan anggota kelompok agar tercipta suasana yang nyaman, aman, dan 

terbuka selama proses konseling kelompok berlangsung. Adapun 

kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a) Menerima kehadiran siswi secara terbuka dan mengucapkan terima 

kasih. 

b) Membuka kegiatan dengan salam dan berdoa. 

c) Menjelaskan pengertian dan tujuan konseling kelompok. 

d) Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik 

cinema therapy. 

e) Menjelaskan asas-asas konseling kelompok, yaitu asas kerahasiaan, 

kesukarelaan, keterbukaan, dan kenormatifan. 

f) Konselor meminta siswi untuk saling memperkenalkan diri dan 

mengungkapkan keadaan dirinya secara singkat. 

g) Menyampaikan kesepakatan waktu dan aturan kegiatan selama proses 

konseling kelompok berlangsung. 

2) Tahap Peralihan 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a) Konselor menjelaskan gambaran umum kegiatan konseling kelompok 

pada pertemuan pertama. 

b) Konselor menjelaskan bahwa pada pertemuan ini siswi akan diajak 

mengenali masalah kepercayaan diri dan memahami pentingnya keyakinan 

terhadap kemampuan diri melalui cuplikan film yang ditayangkan. 

c) Konselor menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk mengikuti 

kegiatan ke tahap berikutnya. 
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3) Tahap Kegiatan 

Pada tahap ini merupakan tahap inti yang dapat menunjang ketercapaian 

tujuan layanan. Adapun beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada tahap 

ini yaitu: 

a) Konselor mengajak siswi mendiskusikan pengertian kepercayaan diri 

dan menanyakan situasi-situasi yang membuat siswi merasa kurang 

percaya diri. 

b) Masing-masing siswi secara bebas mengemukakan pengalaman yang 

pernah dialami berkaitan dengan rasa minder, malu, takut salah, takut 

ditertawakan, atau takut mengemukakan pendapat. 

c) Konselor mendengarkan dengan cermat dan penuh perhatian pemaparan 

dari para siswi agar timbul keterbukaan dalam kelompok. 

d) Konselor membantu siswi mengidentifikasi penyebab munculnya rasa 

tidak percaya diri yang mereka alami. 

e) Konselor meminta siswi memilih satu masalah yang paling sering 

dialami atau paling mengganggu berkaitan dengan kepercayaan diri. 

f) Konselor mempersilakan salah satu siswi untuk menceritakan 

masalahnya secara lebih mendalam sebagai bahan diskusi kelompok. 

g) Konselor menjelaskan bahwa salah satu cara membantu memahami dan 

mengatasi masalah tersebut adalah melalui teknik cinema therapy, yaitu 

menggunakan film sebagai media refleksi dan pembelajaran. 

h) Konselor menayangkan cuplikan film Film Pendek Percaya Diri yang 

memuat gambaran tokoh yang mengalami rasa tidak percaya diri dan 

proses tokoh dalam membangun keyakinan terhadap dirinya. 

i) Konselor meminta siswi memperhatikan penyebab tokoh merasa tidak 

percaya diri, sikap tokoh terhadap dirinya, dan perubahan yang terjadi pada 

tokoh. 

j) Konselor mengajak siswi mendiskusikan pesan yang dapat diambil dari 

cuplikan film tersebut. 

k) Siswi mengidentifikasi sikap positif tokoh yang dapat diteladani, 

terutama yang berkaitan dengan keyakinan terhadap kemampuan diri dan 
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keberanian menerima diri sendiri. 

l) Konselor mengarahkan siswi untuk menghubungkan pengalaman tokoh 

dalam film dengan pengalaman dirinya masing-masing. 

m) Konselor memberikan penguatan, saran, dan umpan balik agar siswi 

mulai membangun keyakinan terhadap kemampuan diri yang dimiliki. 

4) Tahap Pengakhiran 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengakhiran yaitu: 

a) Konselor menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok pada 

pertemuan pertama akan diakhiri. 

b) Konselor mengajak siswi menyimpulkan hasil kegiatan yang telah 

dilakukan, khususnya mengenai pentingnya keyakinan terhadap 

kemampuan diri. 

c) Konselor mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan. 

d) Siswi menyampaikan kesan, perasaan, dan pemahaman yang diperoleh 

selama mengikuti kegiatan. 

e) Konselor menyampaikan tindak lanjut sederhana, seperti mencoba 

berani berbicara, bertanya, atau menyampaikan pendapat dalam situasi 

tertentu. 

f) Konselor mengemukakan pesan dan harapan kepada siswi. 

g) Konselor mengucapkan terima kasih. 

h) Konselor meminta salah satu siswi memimpin doa. 

i) Mengucapkan salam penutup. 

 

2. Pertemuan II 

 

 

 

 

PERTEMUAN II 

1 X 45 MENIT 
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a. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan layanan konseling kelompok pada pertemuan kedua yaitu: 

1. Siswi mampu berpandangan positif terhadap kehidupan, 

keberhasilan, dan kegagalan yang dialami.  

2. Siswi mampu menumbuhkan sikap optimis terhadap kemampuan 

dirinya.  

3. Siswi memiliki keberanian untuk mencoba hal-hal baru dan tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan.  

4. Siswi mampu memahami bahwa kegagalan bukan alasan untuk 

merendahkan diri, melainkan bagian dari proses belajar dan 

berkembang.  

5. Siswi mampu mengambil pelajaran dari cuplikan film OptimIsMe 

mengenai sikap optimis, semangat berusaha, dan keberanian 

menghadapi hambatan.  

b. Tahapan Kegiatan 

1) Tahap Pembentukan 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a) Menerima kehadiran siswi secara terbuka dan berterima kasih. 

b) Membuka kegiatan dengan salam dan berdoa. 

c) Menjelaskan kembali tujuan kegiatan konseling kelompok pada 

pertemuan kedua. 

d) Menjelaskan kembali pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik 

cinema therapy. 

e) Mengingatkan kembali asas-asas konseling kelompok. 

f) Konselor mengajak siswi mengingat kembali hasil pertemuan pertama 

dan menanyakan perkembangan sederhana yang dirasakan setelah kegiatan 
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sebelumnya. 

g) Menyampaikan kesepakatan waktu kegiatan. 

2) Tahap Peralihan 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a) Konselor menjelaskan gambaran kegiatan konseling kelompok pada 

pertemuan kedua. 

b) Konselor menjelaskan bahwa fokus pertemuan ini adalah membangun 

sikap optimis, keberanian mencoba, dan ketekunan dalam menghadapi 

hambatan. 

c) Konselor menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk mengikuti 

kegiatan ke tahap berikutnya. 

3) Tahap Kegiatan 

Adapun beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a) Konselor mengajak siswi mendiskusikan pengalaman ketika 

menghadapi kegagalan, rasa takut mencoba, atau perasaan ingin menyerah. 

b) Masing-masing siswi secara bebas mengemukakan pengalaman yang 

pernah dialami, misalnya takut tampil, takut tidak berhasil, ragu memulai 

sesuatu, atau mudah putus asa ketika mengalami kesulitan. 

c) Konselor membantu siswi mengenali pikiran-pikiran negatif yang sering 

muncul ketika mereka merasa tidak mampu atau takut gagal. 

d) Konselor mempersilakan salah satu siswi menceritakan pengalaman 

yang paling berkesan berkaitan dengan rasa takut mencoba atau mudah 

menyerah. 

e) Siswi lain dipersilakan memberikan tanggapan, dukungan, dan saran 

terhadap pengalaman yang dibahas. 

f) Konselor menjelaskan bahwa melalui cinema therapy, siswi dapat 

belajar dari tokoh dalam film mengenai cara memandang kegagalan dan 

cara bangkit menghadapi hambatan. 

g) Konselor menayangkan cuplikan film OptimIsMe yang memuat 
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perjuangan tokoh dalam menghadapi kesulitan, rasa ragu, atau kegagalan. 

h) Konselor meminta siswi memperhatikan bagaimana tokoh menghadapi 

hambatan, mempertahankan semangat, dan tetap berusaha meskipun 

mengalami kesulitan. 

i) Konselor mengajak siswi mendiskusikan pesan yang dapat diambil dari 

cuplikan film tersebut, khususnya yang berkaitan dengan sikap optimis dan 

tidak mudah menyerah. 

j) Siswi mengidentifikasi perilaku positif tokoh yang dapat diteladani, 

seperti berani mencoba, berpikir positif, terus berusaha, dan tidak cepat 

menyerah. 

k) Konselor mengarahkan siswi untuk menghubungkan perjuangan tokoh 

dalam film dengan pengalaman pribadi masing-masing. 

l) Konselor memberikan penguatan, saran, dan umpan balik agar siswi 

mampu membangun sikap optimis terhadap dirinya dan berani mencoba 

hal-hal baru. 

4) Tahap Pengakhiran 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengakhiran yaitu: 

a) Konselor menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok pada 

pertemuan kedua akan diakhiri. 

b) Konselor mengajak siswi menyimpulkan hasil kegiatan, khususnya 

mengenai pentingnya sikap optimis dan keberanian mencoba. 

c) Konselor mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan. 

d) Siswi menyampaikan kesan, perasaan, dan pemahaman yang diperoleh 

selama mengikuti kegiatan. 

e) Konselor menyampaikan tindak lanjut sederhana, seperti berani 

mencoba hal baru, tidak langsung menyerah ketika mengalami kesulitan, 

dan melatih diri untuk berpikir positif. 

f) Konselor mengemukakan pesan dan harapan kepada siswi. 

g) Konselor mengucapkan terima kasih. 
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h) Konselor meminta salah satu siswi memimpin doa. 

i) Mengucapkan salam penutup. 

 

3. Pertemuan III 

 

 

a. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan layanan konseling kelompok pada pertemuan ketiga yaitu: 

1. Siswi mampu menilai diri dan permasalahan yang dihadapi secara 

objektif sesuai dengan kenyataan yang ada.  

2. Siswi mampu memahami pentingnya tanggung jawab terhadap 

tugas, perilaku, dan keputusan yang diambil.  

3. Siswi mampu menyadari bahwa kepercayaan diri tidak hanya 

ditunjukkan melalui keberanian, tetapi juga melalui kesediaan 

mengakui kesalahan dan memperbaikinya.  

4. Siswi mampu membedakan antara penilaian terhadap diri yang 

berdasarkan fakta dan penilaian yang dipengaruhi oleh pikiran 

negatif semata.  

5. Siswi mampu mengambil pelajaran dari cuplikan film Wayan 

Belajar Bertanggung Jawab mengenai sikap objektif, tanggung 

jawab, dan keberanian memperbaiki kesalahan.  

b. Tahapan Kegiatan 

1) Tahap Pembentukan 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a) Menerima kehadiran siswi secara terbuka dan berterima kasih. 

b) Membuka kegiatan dengan salam dan berdoa. 

PERTEMUAN III 

1 X 45 MENIT 
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c) Menjelaskan kembali tujuan kegiatan konseling kelompok pada 

pertemuan ketiga. 

d) Menjelaskan kembali pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik 

cinema therapy. 

e) Mengingatkan kembali asas-asas konseling kelompok. 

f) Konselor menanyakan perkembangan sederhana yang dirasakan siswi 

setelah mengikuti pertemuan sebelumnya. 

g) Menyampaikan kesepakatan waktu kegiatan. 

2) Tahap Peralihan 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a) Konselor menjelaskan gambaran kegiatan konseling kelompok pada 

pertemuan ketiga. 

b) Konselor menjelaskan bahwa fokus pertemuan ini adalah membangun 

sikap objektif dalam memandang diri dan masalah, serta menumbuhkan 

tanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan. 

c) Konselor menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk mengikuti 

kegiatan ke tahap berikutnya. 

3) Tahap Kegiatan 

Adapun beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a) Konselor mengajak siswi mendiskusikan situasi ketika mereka pernah 

merasa tidak adil terhadap diri sendiri, menilai diri terlalu rendah, 

menghindari tanggung jawab, atau sulit mengakui kesalahan. 

b) Masing-masing siswi secara bebas mengemukakan pengalaman yang 

pernah dialami, seperti menyalahkan diri secara berlebihan, merasa tidak 

mampu tanpa melihat fakta yang sebenarnya, atau menghindari tanggung 

jawab terhadap tugas dan kewajiban. 

c) Konselor membantu siswi membedakan antara masalah yang benar-

benar terjadi dengan pikiran negatif yang mereka bangun sendiri tentang 

dirinya. 
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d) Konselor mempersilakan salah satu siswi menceritakan pengalaman 

yang berkaitan dengan tanggung jawab atau cara memandang dirinya 

secara tidak objektif. 

e) Siswi lain dipersilakan memberikan tanggapan, dukungan, dan saran 

terhadap pengalaman yang dibahas. 

f) Konselor menjelaskan bahwa melalui cinema therapy, siswi dapat 

belajar dari tokoh dalam film tentang keberanian mengakui kesalahan, 

menerima konsekuensi, dan memperbaiki perilaku. 

g) Konselor menayangkan cuplikan film Wayan Belajar Bertanggung 

Jawab yang memuat peristiwa tentang tanggung jawab, konsekuensi 

tindakan, dan usaha tokoh dalam memperbaiki kesalahan. 

h) Konselor meminta siswi memperhatikan bagaimana tokoh menghadapi 

masalah, menerima akibat dari tindakannya, dan berusaha bertanggung 

jawab terhadap kesalahan yang dilakukan. 

i) Konselor mengajak siswi mendiskusikan pesan yang dapat diambil dari 

cuplikan film tersebut, khususnya mengenai objektivitas dan tanggung 

jawab. 

j) Siswi mengidentifikasi perilaku positif tokoh yang dapat diteladani, 

seperti jujur terhadap kesalahan, bertanggung jawab terhadap tugas, 

menerima konsekuensi, dan berusaha memperbaiki diri. 

k) Konselor mengarahkan siswi untuk menghubungkan pelajaran dari film 

dengan pengalaman pribadinya, terutama dalam hal memandang diri secara 

lebih objektif dan bertanggung jawab atas tindakan sendiri. 

l) Konselor memberikan penguatan, saran, dan umpan balik agar siswi 

mampu melihat dirinya secara lebih objektif dan membiasakan diri 

bertanggung jawab. 

4) Tahap Pengakhiran 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengakhiran yaitu: 

a) Konselor menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok pada 

pertemuan ketiga akan diakhiri. 
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b) Konselor mengajak siswi menyimpulkan hasil kegiatan, khususnya 

mengenai pentingnya sikap objektif dan tanggung jawab dalam 

mengembangkan kepercayaan diri. 

c) Konselor mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan. 

d) Siswi menyampaikan kesan, perasaan, dan pemahaman yang diperoleh 

selama mengikuti kegiatan. 

e) Konselor menyampaikan tindak lanjut sederhana, seperti berani 

mengakui kesalahan, bertanggung jawab terhadap tugas, dan berusaha 

menilai diri sesuai fakta. 

f) Konselor mengemukakan pesan dan harapan kepada siswi. 

g) Konselor mengucapkan terima kasih. 

h) Konselor meminta salah satu siswi memimpin doa. 

i) Mengucapkan salam penutup. 

 

4. Pertemuan IV 

 

 

a. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan layanan konseling kelompok pada pertemuan keempat 

yaitu: 

1. Siswi mampu berpikir rasional terhadap diri sendiri dan 

permasalahan yang dihadapi.  

2. Siswi mampu memandang situasi secara realistis dan tidak 

membesar-besarkan kekurangan diri.  

3. Siswi mampu memahami bahwa setiap individu memiliki 

kelebihan dan kekurangan yang perlu diterima secara wajar.  

PERTEMUAN IV 

1 X 45 MENIT 



142 
 

 
 

4. Siswi mampu mengevaluasi perubahan yang telah dialami selama 

mengikuti kegiatan konseling kelompok dan memperkuat perilaku 

positif yang telah berkembang.  

5. Siswi mampu mengambil pelajaran dari cuplikan film Short Movie 

Percaya Diri untuk mempertahankan dan mengembangkan 

kepercayaan diri dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Tahapan Kegiatan 

1) Tahap Pembentukan 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a) Menerima kehadiran siswi secara terbuka dan berterima kasih. 

b) Membuka kegiatan dengan salam dan berdoa. 

c) Menjelaskan kembali tujuan kegiatan konseling kelompok pada 

pertemuan keempat. 

d) Menjelaskan kembali pelaksanaan konseling kelompok dengan 

teknik cinema therapy. 

e) Mengingatkan kembali asas-asas konseling kelompok. 

f) Konselor menanyakan perkembangan yang dirasakan siswi setelah 

mengikuti pertemuan sebelumnya. 

g) Menyampaikan kesepakatan waktu kegiatan. 

2) Tahap Peralihan 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a) Konselor menjelaskan gambaran kegiatan konseling kelompok pada 

pertemuan keempat. 

b) Konselor menjelaskan bahwa fokus pertemuan ini adalah 

membangun cara berpikir rasional dan realistis, serta mengevaluasi 

perubahan yang telah dicapai selama proses konseling kelompok. 

c) Konselor menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk mengikuti 

kegiatan ke tahap berikutnya. 
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3) Tahap Kegiatan 

Adapun beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a) Konselor mengajak siswi merefleksikan perubahan yang dirasakan sejak 

pertemuan pertama, baik dalam hal keberanian berbicara, keyakinan 

terhadap kemampuan diri, cara memandang masalah, maupun sikap 

terhadap diri sendiri. 

b) Masing-masing siswi secara bebas mengemukakan perubahan yang 

dirasakan, hambatan yang masih dialami, serta hal-hal yang ingin terus 

diperbaiki. 

c) Konselor mengajak siswi mendiskusikan pikiran-pikiran yang tidak 

rasional atau tidak realistis yang sering muncul ketika mereka merasa tidak 

percaya diri, misalnya merasa dirinya selalu gagal, selalu lebih buruk dari 

orang lain, atau tidak memiliki kelebihan sama sekali. 

d) Konselor membantu siswi menilai kembali pikiran-pikiran tersebut 

berdasarkan kenyataan yang ada, kemampuan yang dimiliki, dan 

pengalaman yang telah dilalui. 

e) Konselor mempersilakan salah satu siswi menceritakan perubahan yang 

dirasakan atau kesulitan yang masih dihadapi secara lebih mendalam. 

f) Siswi lain dipersilakan memberikan tanggapan, dukungan, dan saran 

terhadap pengalaman yang dibahas. 

g) Konselor menjelaskan bahwa melalui cinema therapy, siswi dapat 

belajar dari tokoh dalam film tentang cara menerima diri secara wajar, 

melihat kenyataan secara realistis, dan tetap mempertahankan kepercayaan 

diri. 

h) Konselor menayangkan cuplikan film Short Movie Percaya Diri yang 

memuat pesan tentang penerimaan diri, cara memandang kekurangan 

secara wajar, dan keberanian menunjukkan potensi diri. 

i) Konselor meminta siswi memperhatikan bagaimana tokoh dalam film 

memandang dirinya, menghadapi penilaian orang lain, dan membangun 

kepercayaan dirinya secara lebih realistis. 

j) Konselor mengajak siswi mendiskusikan pesan yang dapat diambil dari 



144 
 

 
 

cuplikan film tersebut, khususnya yang berkaitan dengan berpikir rasional, 

realistis, dan menerima diri secara wajar. 

k) Siswi mengidentifikasi perilaku positif tokoh yang dapat diteladani 

untuk mempertahankan dan mengembangkan kepercayaan diri. 

l) Konselor mengarahkan siswi untuk menghubungkan pelajaran dari film 

dengan perkembangan dirinya selama mengikuti konseling kelompok. 

m) Konselor meminta siswi menyampaikan komitmen sederhana yang 

akan dilakukan setelah kegiatan konseling kelompok berakhir untuk 

mempertahankan kepercayaan diri yang telah berkembang. 

n) Konselor memberikan penguatan, saran, dan umpan balik agar siswi 

mampu mempertahankan perubahan positif yang telah dicapai. 

4) Tahap Pengakhiran 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengakhiran yaitu: 

a) Konselor menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok pada 

pertemuan keempat akan diakhiri. 

b) Konselor mengajak siswi menyimpulkan hasil keseluruhan kegiatan dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan keempat. 

c) Konselor mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan. 

d) Siswi menyampaikan kesan, perasaan, dan pemahaman yang diperoleh 

selama mengikuti kegiatan konseling kelompok. 

e) Konselor menyampaikan pesan tindak lanjut agar siswi terus 

mempertahankan perilaku positif, berpikir lebih rasional, dan 

mengembangkan kepercayaan dirinya dalam kehidupan sehari-hari. 

f) Konselor mengemukakan pesan dan harapan kepada siswi. 

g) Konselor mengucapkan terima kasih. 

h) Konselor meminta salah satu siswi memimpin doa. 

i) Mengucapkan salam penutup. 
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Lampiran 8 

Surat Uji Validasi Skala Kepercayaan Diri 
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Lampiran 9 

Surat Pernyataan Validasi Pedoman 
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Lampiran 10 

RPL Konseling Kelompok 

 

1. Pertemuan Pertama 
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2. Pertemuan Kedua 
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3. Pertemuan Ketiga 
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4. Pertemuan Keempat 
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Lampiran 11 

Lembar Kesediaan Konseli  

 

1. ND 2. FA 3. NH 

   

 

3. AM  5. NN 
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Lampiran 12 

Dokumtasi Penelitian  

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Guru BK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pretest (penyebaran Skala Kepercayaan Diri) 
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Gambar 3. Pemberian treatment konseling kelompok (Pertemuan Pertama) 

Gambar 4. Pemberian treatment konseling kelompok (Pertemuan Kedua) 
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Gambar 5. Pemberian treatment konseling kelompok (Pertemuan Ketiga) 

Gambar 6. Pemberian treatment konseling kelompok (Pertemuan Keempat) 
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Gambar 7. Pemberian Posttest Skala Kepercayaan Diri 

Gambar 8. Ruang BK MTs Raudhatusysyubban 
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Lampiran 13 

Daftar Film Cinema Therapy 

N

o 

Judul Film Durasi Link 

1. Film Pendek (Percaya 

Diri) 

 

 

 

7. 16 Menit 

https://youtu.be/oIU6mUkLqvk?

si=BKe7t9uqBQKXGOJN  

2. OptimisIsMe  

 

 

17.28 Menit 

https://youtu.be/-

jazQBw4b3M?si=YCl6aE618VI

m4k_M  

3. Film Pendek Terlambat 

Makassar 

 

 

 

12.25 Menit 

https://www.youtube.com/watch

?v=j9UwWwc-kOo  

4. Wayan Belajar Tanggung 

Jawab 

 

10.41 Menit https://www.youtube.com/result

s?sp=mAEB&search_query=Wa

yan+Belajar+Bertanggung+Jawa

b  

5. Short Movie Percaya Diri  

 

6.09 Menit https://youtu.be/bErO9cV1vNw?

si=k84D  

 

https://youtu.be/oIU6mUkLqvk?si=BKe7t9uqBQKXGOJN
https://youtu.be/oIU6mUkLqvk?si=BKe7t9uqBQKXGOJN
https://youtu.be/-jazQBw4b3M?si=YCl6aE618VIm4k_M
https://youtu.be/-jazQBw4b3M?si=YCl6aE618VIm4k_M
https://youtu.be/-jazQBw4b3M?si=YCl6aE618VIm4k_M
https://www.youtube.com/watch?v=j9UwWwc-kOo
https://www.youtube.com/watch?v=j9UwWwc-kOo
https://www.youtube.com/results?sp=mAEB&search_query=Wayan+Belajar+Bertanggung+Jawab
https://www.youtube.com/results?sp=mAEB&search_query=Wayan+Belajar+Bertanggung+Jawab
https://www.youtube.com/results?sp=mAEB&search_query=Wayan+Belajar+Bertanggung+Jawab
https://www.youtube.com/results?sp=mAEB&search_query=Wayan+Belajar+Bertanggung+Jawab
https://youtu.be/bErO9cV1vNw?si=k84D
https://youtu.be/bErO9cV1vNw?si=k84D
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Lampiran 14 

Lembar Posttest Skala Kepercayaan Diri Konseli 

 

1. AM 

 

 

 

2. FA 
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3. NH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

4. NN 
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5. ND 
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Lampiran 15 

Catatan Pelaksanaan Konseling Kelompok 

 

CATATAN PERKEMBANGAN SISWI DALAM PELAKSANAAN 

KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK CINEMA THERAPY 

 

Nama    : ........................... 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Tanggal Konseling   : ............................ 

 

KRITERIA PENILAIAN 

Penilaian menggunakan skala 1–4 untuk menilai setiap aspek di bawah ini: 

1 = Sangat Kurang 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

Aspek 

Penilaian 

Pertemua

n 1 

Pertemua

n 2 

Pertemua

n 3 

Pertemua

n 4 

Pertemua

n 5 

Kehadiran 

dalam setiap 

sesi 

     

Keterlibatan 

dalam diskusi 

kelompok 

     

Kesediaan 

berbagi 

pengalaman 

dan perasaan 

     

Respon 

terhadap 

instruksi dan 

bimbingan 

konselor 

     

Perhatian 

terhadap film 
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yang 

ditayangkan 

Pemahaman 

pesan moral 

dalam film 

     

Kemampuan 

merefleksikan 

isi film 

dengan 

pengalaman 

diri 

     

Kemampuan 

mengambil 

nilai positif 

dari tokoh 

film 

     

Keberanian 

mengemukaka

n pendapat 

     

Keberanian 

berbicara di 

depan 

kelompok 

     

Sikap optimis 

terhadap 

kemampuan 

diri 

     

Kemampuan 

berpikir 

rasional dan 

realistis 

     

Sikap objektif 

dan 

bertanggung 

jawab 

     

Ekspresi non-

verbal lebih 

percaya diri 

     

Manfaat yang 

dirasakan dari 

kegiatan 

konseling 

kelompok 

     

Tingkat 

kenyamanan 
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mengikuti 

kegiatan 

Perkembanga

n kepercayaan 

diri setelah 

mengikuti 

layanan 

     

 

Skor Total : ______ / ______ 

 

Catatan dan Rekomendasi 

__________________________________________________________________

__ 

__________________________________________________________________

__ 

__________________________________________________________________

__ 

__________________________________________________________________

__ 

 

Mengetahui, 

Guru BK 

 

Peneliti 

 

 

Putri Rosi’ah, S.Pd. 

 

 

Faizah Muthiah Ramadani 
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Lampiran 16 

Lembar Kepuasan Konseling Kelompok 

 

1. NN 2. FA 3. ND 

  

 

4. AR  5.NH 
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Lampiran 17 

Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Hipotesis, dan Uji N-Gain Score 
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Lampiran 18 

Surat Keterangan Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 19 

Surat Keterangan Telah Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 20 

Surat Keterangan Perubahan Judul  Skripsi  
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Lampiran 21 

Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 22 

Surat Izin Riset dan Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 23 

Surat Uji Validasi 
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Lampiran 24 

Lembar Konsultasi Skripsi 
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